202210020311036
Hamdan Hadi Sumadyo
Prodi Hukum Keluarga Islam

BAB |1

LITERATUR REVIEW
A. Kerangka Konseptual

Pada bagian sub bab i, penulis akan menjelaskan secara lebih lanjut
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mengenai berbagai istilah utama yang digunakan dalam penelitian. Adapun

istilah-istilah utama }ang__djq}gksﬁﬁfdiﬂjél'as.kan sebagai berikut
1. Akad
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Seca:a sem at:mclog1 kata akad hersumher dan dari bahasa Arab
(Aga.:fﬂ = I’aq "uchs — “igddar) yang me.ngandung bebempa arti seperti

s/ /membangunf’atau mendj.rﬂcan, memegang sesua.tu }fang l‘:uat,\\rnembuat

N
sua’m per_jan_uan serta meﬂya'l:ukan {]\".[a_iluf 1985) Pada pengerhan

umumnj,ra Eang djkerxmkakan uleh ulama Ma.lﬂu},rah Haﬂahﬂa.h dan

S}faﬁ 1}rah 'j-ELll"I.l segala_perﬁlilatanf}ang dﬂalqﬂca.n Dléh' seseoﬁmg a]:a's
dasa_r kehendahl}ra send:ln

separil pembebasan atau pe:mhentukan
__wakaf serta talak sela:l_ﬂ IH.L, terdapai_pe;huatan }rang pelaksan,aaﬂlﬂlma
| mﬂmerlukan pexsetu_]uan dan :iua pLha]{’ ﬂ:llSiﬂ]ﬂ}’a transak51 _]i.lﬂ.l bah
\™ pembenan iyl _{perwakﬂan) dan gada.i (Zuhdi, ’rm?) Kemudmn
-. secara khusus akad adalah pf:rlkatan yaﬂg d1tetapkan deng_an 1_|al=} dan
qabul herdag.arka.n ketentua.n sya.ra }rang berdampak pada Dhj }ra (al-
Humam nﬂ} \k'. | y ;' S f.-"__ '
A\ , Dalam Al- Quran al= agcf sebagaunana firman Allah SWT vang
E_l't‘]_ﬂ"_i,a_ [VE A -
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“Heiy omrzg—ammr vang E:'eﬂmcm, penuhzfah agad—agad itu. Dihalalkan
bagimu .Ermarang rerna.ﬁ:, kecuali vang ‘akan dibacakan kepadamu. {vang
demikian itu) dengan tidak menghalallan berburu betika kamu sedang
mengeriakan haji. Sesungoubnva Allah menetaplkan  hukum-hukum
mernurut vang dikehendaki-Nva. ” (Q.5. Al-Maidah : 1)
Ayat tersebut secara tegas memerintahkan agar setiap akad atau
perjanjian yang dibuat harus dipenuhi. Menurut M. Quraish Shihab,
istilah al- ‘ugud merupakan bentuk jamak dari kata ‘aqd atau akad. Kata

tersebut pada awalnya bermakna mengikat sesuatu dengan sesuatu yang
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lain sehingga keduanya saling terhubung dan tidak terpisahkan.(Shihab,
2001)

Dalam praktik muamalahnya, jual beli merupakan salah satu bentuk
akad yang mengakibatkan terjadinya perpindahan kepemilikan suatu
barang kepada pihak pembeli. Setelah akad jual beli disepakati, pembeli
memperoleh hak pentuh-"atas “barang yang dibelinya dan berhak
mempergunakannya sesuai dengan kehendaknya. Sementara itu, penjual
sebagaispemiliki sebelumnyatidak_lagi-memiliki-kewenangan apa pun
terhadap barang yang telah dialihkan melalui -akad tersebut.(Shihab,
2001)

Kemudian dilanjut dengan dasar akad dalamykaidah_figih. yaitu
hukum asat dalam transaksi adalah keridhaan kedua-belah pihak yang
berakad,~ hasilnya~adalah: berlaku -sahnya_wyang diakadkan.(Djazull,
2006) ‘Sehingga~dapat' diartikanslebihdalam bahwa utamanya setiap
transaksi -ekonomi—adalah. “dibentuk —dengan-adanya kerelaan /dan
keridhaan kedua belah pihak-yang sedang-berakad.(Zuhdi, 2017)

Dalam rukun’akad.merupakan.sesuatu.yang wajib ada dalam;suatu
transaksi.(Zuhdi, 2017)/ Dimana}‘memiliki sifat yang- esensial’ dalam
terbentuknya'suatu perbuatan hukum dan penentuan sah atau tidaknya
suatu akad:(Suhendi, 2002) Sedangkan Syarat akad merupakan yang
keberadaanya untuk melengkapi-fukun tersebut.(Zuhdi, 2017) Maka,
menurut jumhur;ulama berpendapat. terdiri dari; pihak-pihak yang
berakad-(al- ‘agidain), objek akad (Ma’qud_‘alail); pernyataan untuk
mengikat diri (sighat al=“agd);"dan‘tujuan akad.(Afandi, 2009)

2. Riba
Riba secara bahasa bermalma tumbuh dan membesar, bertambah
banvak Kemudian, secara istilah merupakan adanya tambahan dan
harta pokok atau modal secara batil atau vang dilarang (Umam_ 2018)
Dalam Al-Quran, riba diyjelaskan sebagai segala bentuk penambahan

nilai vang diperoleh tanpa disertai adanya transaksi penyeimbang vang
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dibenarkan oleh prinsip-prinsip syariah.(Anshori, 2009) Sebagaimana
dalam firman Allah SWT :

“Dan, sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia menambah
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah.
Dan, apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-
orang yang melipatgandakan (pahalanya).” (Q.S. Ar-Rum : 39)

Pada tujuannya terkait_larangan riba tai=yaitu;(Karim & Sahroni,
2015)
pertamas. uang tidak diposisikan sebagai* komoditass,yang dapat
diperjualbelikan.-Dalam perspektif syariah, uang berfungsi sebagai alat
tukaryang‘digunakan dalam,peredaran barang danjasa, sehingga uang
tidak, sehartusnya menghasilkan uang dengan sendirinya. Kedua, dalam
praktiknya terhadap* ribagardh,/ ketuntungan dapat ‘diperoleh tanpa
adanya-risiko. Demikian pula, hasil-usaha-dapat muncul‘tanpa‘disertai
tanggungan=biaya-atau | jaminan,sehingga-keuntungan: tersebut pada
dasarnya hanya muncul-seiring,berjalnnya-waktu.

Ketiga, praktik-riba- jahiliyah dilarang«karen bertengan 'dengan
kaidahy, fikih yang telah’ 'menyatakans, setiap bentuk-pinjaman yang
mendatangkan manfaat bagi pihak pemberi pinjaman termasuk ke dalam
kategori riba;-Keempat, larangan riba juga bertujuan ‘untuk,/mencegah
terjadinya tindakan zalim-dari pihak pemberi pinjaman terhadap pihak
yang meminjam, sebab’praktik riba'pada dasarnya membuka peluang
terjadinya-eksplotasi melalui “penarikan bunga-—atas.pinjaman yang
diberikan.

3. Risywah

Suap menyuap secara etimologi yaitu risywah atau (Ar-Rasywatu —
Ar-Rusywatu — Ar-Risywatu).(Haryono, 2017) Secara terminologi yaitu
suatu harta yang diberikan untuk membeli kehormatan atau kekuasaan

bagi yang memilikinya guna menolong atau melegalkan sesuatu yang
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sebenarnya tidak halal.(Al-’Asqolani, n.d.) Sebagaimana firman Allah
SWT;

“Janganlah sebagian kalian memakan harta sebahagian yang lain
diantara kalian dengan jalan yang batil dan janganlah kalian membawa
urusan harta itu kepada hakim, supaya kalian dapat memakan
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat)
dosa, padahal kalian mengetahui.” (Q.S. Al- Bagarah: 188)

Dilanjut pada-hadist tentang-keharaman risywah. Dalam Hadist
hasan Ne..1336,(At-Tirmidzi, 1998). Imam.at, Tirmidzi meriwayatkan;
“Dari Abu Hurairah radhiyallahu’anhii berkatas, Rasulullah SAW
melaknat“orang_yang menyuapgdan-—=menerimanya-dalam masalah
hukum. 7
4., Produk Halal

Halal dalam bahasa antinya-boleh! Secara umum_ halal adalah segala
sesnatu vang, diperbolehkan vntuk dilakukan atay digunakan menurut
ketefituan svanat. serta séscorang yang melakukannva tidak ‘akan
memperoleh-larangan manpun-sankss-darr-Allah SWT (Nurlaela et al |
2021) Kemudan dmyatakan dalam kebnakan halal, miclalui pernyataan
tertulis yang menpmjukkan komitmen perusahaan dalam menghasilkan
produlk halal secara berkelanjutan 'dimana kemitmen tersebut mencakup
konsistenisi dalam penggunaan serta pengadaan bahan ‘baku, serta
memastikan bahwa seluruh proses produksi dilaksanakan/'sesuai dengan
ketentuan syafiah Islam (Nutlaela et al.2021)

Sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor/ 33 Tahun 2014
tentafiewJamifian—Produk - Halal—kehadwarnniva dapat memperkuat
kepastian hukum sekaligus meningkatkan pengawasan terhadap produk
halal vang beredar di Indonesia. Melalui regulasi tersebut. Pemerintah
memiliki kewenangan untuk membenkan pelayanan, perlindungan,
serta jaminan kehalalan produk bagi umat Islam sebagai mavyoritas
konsumen di Indonesia (Presiden Eepublik Indonesia, 2014)
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Dalam UUJPH tersebut juga menegaskan bahwa setiap produk yang
masuk, beredar dan diperdagangkan di wilayah Indonesia wajib
memiliki sertifikat halal dimana, memiliki sifat wajib dengan masa

penyesuaian selama 5 (lima) tahun.(Nurlaela et al., 2021).

B. Penelitian Terdahulu

Kajian terkait kontrak kerja_pengadaan barang perspektif Standar Islam
Eumah Sakit Muhammadsrah (SIESMA) masihobelum banvak dilakukan oleh
peneliti terdahulu_Whsalnya, jurnalyafig ditulis olehZostika Nada Mahmudah,
dan Diska Asliena Hafhi (Mahmudah et al,l 2022) menunjukkan bahwa
perbedaan-dalam, penerapan standar Eumah Salat. Svariah (RSS) ‘berdasarkan
Majelis Upaya Kedehatan-Seluruh Indonesia (MUKIST) . dan/SIRSMA, terletak
pada keuanioan, pengelolaan dana wakaf dan hibah, sesta pelayvanan SIRSMA
bersifat- 'non | profit. Sementara 1tu, penelitian oleh Suham  Cahvona,
sediamingsih /dan Sheda Erdilka (Cahyono.et-al.; 2022) menyorotipada peran
anggaran Badan Layanan Umum Daerah (BEUD) dalam preses pengadaan
barang dan jasa di-RSUD Kertosono wang mernpakan salah sati” sumber
penvedia dana untuk prosgsiperencanaan dan pefsanggaran pengadaan barang
dan jasa untuk mmah sakit.

Kemudian: ‘penehitian oleh/Khotibul Umam (Umam, 2018) menvorot: atas
dua pandangan terkait bunga bank dan riba baik yang mempersamakan maupun
vang membedakannya terhadap implikas: pada pembolehan bunga bank dalam
transaksi perbankan Dimana, terkaitshal im menggunakan solusi konkritnya
atas larangan terhadap bunga‘bank vaitu.dengan penerapan syamah perbankan
vang melalui Fatwa DSN-MUL Selain itu_-penelitian.elel Haryono, (Harvono,
2017) menjelaskan bahwa risywah atau suap menvuap seringkali adanya dalih
dengan disamakan pada hadiah, parcel, gratifikasi atau semacamnya untuk
menghalalkan risywah dengan faktor wvang beragam dart memperoleh
kepentingan pribadi hingga kelompok. Dalam Islam perbuatan tersebut telah
diharamkan sebagaimana pada Al-Qur an, Hadist, dan Ijma’. Akan tetapi dan
penelitian diatas menunjuklcan bahwa tidak adanva spesifikasi lebih terhadap
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kontrak kerja pengadaan barang ataupun terhadap SIRSMA, sehingga masih
dalam cakupan yang sangat umum.

Dilanjut pada penelitian oleh Adyan Virgie Adhitama, dan Agung
Dwiyanto,(Adhitama et al., 2024) menunjukkan bahwa Rumah Sakit
Muhammadiyah Rodliyah Achid terdapat panduan standar yang diatur pada
buku SIRSMA yang bertujuan _untuk menganalisis kesesuaiannya terhadap
kondisi eksisting Tata Ruang-Rawat Inap*RS. Hal ini, dalam penelitian tersebut
hanya membahas«terkait pengelolaan eksistingstata ruang, tanpa melihat
pengelolaankontrak Kerja dalam pengadaan barangnya.

Dalam literatur*yang ada, dapat dilihat,bahwa“penelitian.sebelumnya lebih
berfokus pada bidang-keuangan atau akuntansi, peran_anggaran‘pada sektor
publik, terhadap/pengadaan barang dan jasa,“penerapan”syariah perbankan
melalul’ DSN-MUI, penerapan’ risywah yang masih- umum, dan keseuaian
terhadap kondisi eksisting' tatasruang rawat inap.stumahisakit, sehingga dalam
analisis' kontrak kerja- pengadaan barang. perspektif SIRSMA_seperti pada
Rumah Sakit Umum-Universitas Muhammadiyah-Malang (RSU UMM) belum
banyak .dikaji. Karena tu-penelitian” ini'‘akan menganalisis kontrak' kerja
pengadaan’ barang..perspektif Standar:Islami=Rumah ;Sakit Muhammadiyah-
Aisyiyah Studi di Rumah/Sakit'Umum'Universitas Muhammadiyah Malang.
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